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Artikel ini bertujuan untuk menganalisa dan mengidentifikasi terkait kesiapan Kota Palangka Raya menjadi 
Ibukota Pemerintahan Republik Indonesia. Salah satu yang dilihat adalah dari aspek kesiapan Pemuda di Kota 
Palangka raya dalam menyambut perpindahan ibukoya pemerintahan tersebuh. Sebagai aspek penting yang tidak 
boleh dikesampingkan dalam menyiapkan Kota Palangka Raya menjadi Ibukota Pemerintahan masa depan adalah 
bagaimana kesiapan pemuda di kota Palangka Raya dalam menyambut perpindahan ibukota Pemerintahan dari 
Jakarta ke Palangka Raya. Pemuda  dalam berbagai sejarah perjalanan bangsa   menjadi pelopor atas setiap 
perubahan yang terjadi di Indonesia. Peran Pemuda selalu ada mulai dari Kebangkitan Nasional 1908, Sumpah 
Pemuda 1928, Revolusi Kemerdekaan 1945, Proklamasi Kemerdekaan 1945, hingga Gerakan Reformasi di tahun 
1998. Dari beberapa sejarah yang pernah ditorehan atas nama pemuda tersebut menunjukkan bahwa Pemuda 
memiliki peran vital dan juga kepekaan terhadap permasalahan yang dihadapi bangsa.  Saat ini ada trend positif 
terkait aktivitas Pemuda yang ada di Kota Palangka Raya. Sekarang sudah banyak komunitas kepemudaan di Kota 
Palangka Raya yang dibentuk anak-anak muda atas dasar kesadaran sosial, sukarela dan non profit oriented untuk 
meningkatkan kompetensi mereka. Perlu adanya kolaborasi antara pemerintah daerah dan komunitas pemuda 
agar semakin banyak pemuda di Palangka Raya yang semakin kreatif dalam upaya menyambut perpindahan 
ibukota pemerintahan dari Jakarta Ke Palangka Raya.  
 
Kata kunci: Pemuda, Komunitas, Ibukota Pemerintahan, Kreatif 
 
Abstract 
The article aimed to analyze and identify the readiness of the Palangka Raya city to be the Administrative Capital City 
of the Republic of Indonesia. An indicator is from the aspect of Youth readiness in the City of Palangka Raya in 
welcoming the transfer of the administrative capital city. As an important aspect in preparing the Palangka Raya city 
as the Capital of the future Government is the readiness of youth in the Palangka Raya itself in welcoming the transfer 
of the administrative capital city from Jakarta to Palangka Raya.Youth in various history of the nation's journey to be 
a pioneer for every change that occurs in Indonesia. The role of Youth has always been there starting from the 
National Awakening of 1908, the Youth Pledge of 1928, the Revolution of Independence of 1945, the Proclamation of 
Independence of 1945, to the Reform Movement in 1998. From some of the history that has been etched on behalf of 
these youths shows that Youth has a vital role and sensitivity to problems facing the nation. Currently, there is a 
positive trend related to Youth activities in Palangka Raya. Today, there are a lot of youth communities in the 
Palangka Raya that are formed by young people on the basis of social awareness, voluntary and non-profit oriented 
aiming to improve competence. There needs a collaboration between the local government and the youth community 
aiming to invite more youth in Palangka Raya who are creative in an effort in welcoming the transfer of the 
administrative capital city of Republic of Indonesia, from Jakarta to Palangka Raya city.  
 




Isu Perpindahan Ibu Kota Pemerintahan 
Republik Indonesia dari Kota Jakarta bukan hanya 
isapan jempol belaka. Belakangan isu  perpindahan 
ibukota pemerintahan tersebut mulai muncul 
kembali setelah melalui kajian – kajian panjang 
baik yang dilakukan oleh pemerintah Pusat 
maupun Pemerintah Daerah. Berbagai isu Mulai 
dari sudah tidak representatifnya Jakarta sebagai 
ibu kota Pemerintahan, untuk Mengurangi peran 
Jakarta yang sentralistik dan juga untuk 
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pemerataan pembangunan serta alasan-alasan lain 
mulai muncul di Publik belakangan ini.  
Perencanaan Pemindahan Ibukota 
Pemerintahan hanya akan menjadi wacana ketika 
tidak ada eksekusi nyata dari Pemerintah 
khususnya Pemerintah Pusat, Hal ini karena 
perpindahan ibukota bukan hanya bicara dalam 
lingkup kecil tapi bicara lingkup yang luas dan 
kompleks yaitu atas nama bangsa dan negara. 
Dalam Kegiatan Indonesia Development Forum 
2017 yang diberitaan oleh tribunnews.com pada 
tanggal 11 Agustus 2017 diberitakan bahwa 
sebagai kesiapannya Palangka Raya menyambut 
perpindahan ibukota Pemerintahan, Pemerintah 
Daerah Kalimantan Tengah melalui Gubernur 
Kalimantan Tengah telah menyiapkan lahan antara 
300 Ha hingga 500 Ha untuk menyambut 
perpindahan ibukota Pemerintahan ke Palangka 
Raya. Keterbukaan Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Tengah dalam menyambut isu 
perpindahan ibukota Pemerintahan tersebut harus 
ditindaklanjuti oleh pemerintah pusat agar 
berbagai perencanaan kebijakan pembangunan 
kedepan di Kalimantan Tengah dan Palangka Raya 
secara khusus akan bersinergi sejalan dengan 
perpindahan ibukota Pemerintahan tersebut. 
Dalam mengimplementasikan hal tersebut harus 
ada kebijakan yang kongret dari berbagai 
alternative pilihan yang disusun oleh pemerintah 
mulai dari sekarang. Menurut Salusu Dalam Ali, etc 
(2017:12) Dalam pilihan kebijakan ada pilihan 
strategis dan non strategis. Yang strategis sering 
dipersamakan dengan kebijakan jikalau strategi 
dipahami sebagai pilihan yang terbaik.  
Beberapa wilayah diluar pulau jawa mulai 
banyak dilirik dan dipetakan oleh pemerintah 
pusat karena dianggap layak menggantikan DKI 
Jakarta sebagai Ibukota Pemerintahan masa depan. 
Dalam pemberitaan di media massa detik.com pada 
tanggal 13 Desember 2017 disebutkan bahwa 3 
nama Calon Ibu Kota RI dikirim ke Jokowi akhir 
2017. Tiga wilayah yang dimaksud adalah 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Selatan. Dari tiga wilayah tersebut 
tentu memiliki keunggulan dan kekurangan 
masing-masing sebagai kandidat kuat Ibu Kota 
pemerintahan masa depan yang akan 
menggantikan DKI Jakarta.  
Sebagai kandidat Ibu Kota Pemerintahan, 
setiap hal yang di kota dari 3 provinsi tersebut 
tentu menjadi hal  yang menarik untuk dibahas dan 
diteliti untuk melihat sejauh mana kota tersebut 
layak dan cocok untuk menggantikan DKI Jakarta. 
Jangan sampai tanpa kajian yang mendalam, ketika 
perpindahan ibukota pemerintahan yang 
seharusnya menyelesaikan masalah tetapi malah 
menimbulkan masalah baru lainnya lainnya. 
Jakarta yang semakin hari semakin semrawut 
karena menjadi pusat pemerintahan, 
perekonomian, industry, transportasi, Pendidikan, 
budaya dipandang menjadi masalah yang krusial 
untuk segera dicarikan solusi sebagai ibukota 
pemerintahan yang baru. Bukan hanya membuka 
jalan raya baru, jalan tol baru atau bahkan moda 
transportasi baru tetapi harus tempat yang baru 
karena masalah yang kompleks dijakarta 
sepertinya tidak bisa diselesaikan secara cepat saat 
ini. Beberapa negara yang telah sukses 
memindahkan Ibukota pemerintahan diantaranya 
adalah Malaysia, Australia, dan Jepang.  
Perencanaan Pemindahan Ibukota 
Pemerintahan hanya akan menjadi wacana ketika 
tidak ada eksekusi nyata dari Pemerintah 
khususnya Pemerintah Pusat, Hal ini karena 
perpindahan ibukota bukan hanya bicara dalam 
lingkup kecil tapi bicara lingkup yang luas dan 
kompleks yaitu atas nama bangsa dan negara. 
Dalam Kegiatan Indonesia Development Forum 
2017 yang diberitaan oleh tribunnews.com pada 
tanggal 11 Agustus 2017 diberitakan bahwa 
sebagai kesiapannya Palangka Raya menyambut 
perpindahan ibukota Pemerintahan, Pemerintah 
Daerah Kalimantan Tengah melalui Gubernur 
Kalimantan Tengah telah menyiapkan lahan antara 
300 Ha hingga 500 Ha untuk menyambut 
perpindahan ibukota Pemerintahan ke Palangka 
Raya. Keterbukaan Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Tengah dalam menyambut isu 
perpindahan ibukota Pemerintahan tersebut harus 
ditindaklanjuti oleh pemerintah pusat agar 
berbagai perencanaan kebijakan pembangunan 
kedepan di Kalimantan Tengah dan Palangka Raya 
secara khusus akan bersinergi sejalan dengan 
perpindahan ibukota Pemerintahan tersebut.  
Berbagai hasil penelitian dan pendapat dari 
para ahli mengatakan bahwa Palangka Raya layak 
menjadi ibukota masa depan Republik Indonesia. 
Kota Palangka Raya adalah salah satu kandidat 
kuat yang dianggap layak dan layak menjadi 
ibukota pemerintahan Republik Indonesia 
berikutnya untuk mengambil posisi Jakarta. Badan 
Informasi Geospasial (BIG), mulai dari Juli hingga 
Desember 2018, mereka melakukan pemetaan 
tanah di Kalimantan Tengah sebagai bagian dari 
kelanjutan masalah untuk mentransfer ibukota 
administratif Republik Indonesia. Ini tentu saja 
kabar baik dan mudah-mudahan tidak hilang; 
tetapi harus ada langkah konkret dan lanjutan 
untuk menindaklanjuti rencana untuk mentransfer 
modal administratif (Antara, 2018). 
Lay, Cornelis (2007) dikutip dalam Usop 
(2012:49) menyebutkan bahwa Palangka Raya 
yang terletak di tengah-tengah Provinsi 
Kalimantan Tengah dibayangkan oleh Bung Karno 
sebagai sumbu imajiner yang merupakan centrum 
dari keseluruhan kosmik Indonesia dari sabang – 
merauke. Dari Sudut ini posisi Palangka Raya 
sangat strategis karena aksebilitas rakyat negeri 
dari berbagai daerah ke pusat pemerintahan dapat 
lebih merata. Cornelis juga menyebutkan bahwa 
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Palangka Raya sebagai calon ibukota diharapkan 
mempunyai peran dalam pengembangan politik 
Kawasan di Asia Tenggara.Hal ini karena letaknya 
yang dekat dengan negara-negara tetangga seperti 
Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam dan 
Philipina merupakan keunggulan tersendiri bagi 
Indonesia.   
Kota Palangka Raya adalah salah satu 
kandidat kuat yang dipandang layak sebagai 
ibukota Pemerintahan Republik Indonesia 
menggantikan Jakarta. Dalam pemberitaan di 
berita online Tempo.com tanggal 13 Juli 2018 
disebutkan bahwa Badan Informasi Geospasial 
(BIG) dari bulan Juli sampai Desember 2018 
melakukan pemetaan lahan di Kalimantan Tengah 
sebagai bagian untuk menikdaklanjuti wacana 
pemindahan ibukota pemerintahan Republik 
Indonesia tersebut. Ini tentu berita yang 
harapannya bukan hanya sebagai berita yang 
hanya menguap begitu saja tapi harus ada langkah-
langkah konget untuk menindaklanjuti rencana 
pemindahan ibukota tersebut. Menurut Toun 
(2008:133) Wilayah Kalimantan Tengah memiliki 
karakteristik seperti yang diharapkan dari 
berbagai produk kebijakan tersebut, seperti 
wilayah daratan yang luas dan sebagian besar 
daratannya masih berupa hutan, perairan yang 
terdiri dari wilayah sungai dan laut. , dan wilayah 
udara. Sebagai unit regional, langkah pertama 
dalam perencanaan spasial dan regional adalah 
melakukan analisis dan identifikasi berbagai 
karakteristik ruang dan wilayah yang bertujuan 
untuk memastikan suatu wilayah yang arah 
pembangunannya berorientasi lingkungan, 
konstruktif, terencana dan menganalisis 
pembangunan daerah untuk periode panjang 
Salah satu unsur yang tidak boleh dilupakan 
terkait pemindahan Ibukota Pemerintahan di 
Palangka Raya adalah bagaimana kesiapan anak 
muda Palangka Raya menyambut rencana 
pemindahan ibukota tersebut. Pemuda memiliki 
pengaruh besar mau dibawa kemana bangsa ini 
kedepannya. Tetapi hal yang  perlu diingat, dibalik 
potensi pemuda yang begitu besar, terdapat pula 
tantangan dan hambatan yang sering menciderai  
pemuda itu sendiri. Ada banyak permasalahan 
kepemudaan yang dihadapi bangsa saat ini, 
misalnya seringnya pemuda-pemuda bangsa ini 
yang sering terlibat dalam  tawuran, pergaulan 
bebas, penyalahgunaan obat-obat terlarang dan 
tindakan anarkisme lainnya.  
Hal inilah merupakan  tantangan besar 
pemuda di era modern saat ini,karena faktanya  
tidak sedikit pemuda yang harus keluar masuk 
jeruji besi karena terlibat hal-hal negatif  yang pada 
akhirnya merusak diri sendiri, keluarga, 
lingkungan bahkan bangsa dan negara. Karena 
itulah untuk membentengi pemuda dari hal-hal 
yang negatif diperlukan wadah untuk menyalurkan 
potensi – potensi mereka melalui berbagai 
aktivitas positif salah satunya adalah melalui 
komunitas pemuda yag dibentuk secara sukarela.  
Perkembangan peran aktif kegiatan 
kepemudaan yang ada di Kota Palangka Raya saat 
ini mengalami trend yang positif. Semakin banyak 
anak muda di Kalimantan Tengah khususnya Kota 
Palangka Raya yang secara sadar berkeinginan 
mengembangkan potensinya melalui organisasi 
kepemudaan, organisasi kemasyarakatan dan juga 
organisasi sosial melalui komunitas sebagai bagian 
dalam mengaktualisasikan potensi yang ada di 
Palangka Raya. Dengan adanya keaktifan pemuda 
tersebut sebagai salah satu indikator bahwa 
seyogyanya sumber daya manusia yang ada di kota 
Palangka Raya tidak kalah dengan sumber daya 
manusia di kota – kota besar lainnya. 
Perencanaan untuk memindahkan Ibukota 
pemerintahan Administratif dari Jakarta ke 
Palangka Raya tentunya harus dilakukan dengan 
pertimbangan dan perencanaan yang matang. 
Sebagai kandidat yang kuat, tentunya, baik dampak 
negatif dan positif harus hati-hati oleh pemerintah. 
Pemuda sebagai pilar pembangunan di Palangka 
Raya harus berpartisipasi dalam memberikan 
masukan kepada Pemerintah Daerah dan 
Pemerintah Pusat bahwa kreativitas mereka selalu 
perlu ditingkatkan untuk menyambut transfer 
ibukota pemerintahan administratif dan 
meminimalkan dampak negatif. Ini menjadi 
penting karena pemuda di Palangka Raya tidak 
terpinggirkan dan juga memiliki peran besar untuk 
berkontribusi pada pemikiran. Kemudian, pada 
saat rencana transfer ibukota menjadi nyata, 
mereka akan senang terlibat dengan karya-karya 
kreatif. Partisipasi pemuda adalah suntikan positif 
untuk mendorong pemerintah yang menyediakan 
program untuk pemuda. Pemuda harus melibatkan 
subjek dan objek pembangunan yang bertujuan 
untuk mentransfer modal memiliki dampak positif 
dalam memberdayakan kreativitas pemuda melalui 
komunitas. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Menjadi bagian dari komunitas tertentu 
untuk mengembangkan potensinya bagi pemuda 
yang sedang mencari jati diri, tentu sangat penting 
sebagai bagian untuk mengaktualisasikan 
bakatnya. Menurut Rogers dalam Moss dan Tubs 
(2005:164) komunitas merupakan suatu kelompok 
yang didalamnya setiap anggota disatukan oleh 
persaman visi dan misi serta tujuan. Dalam ruang 
lingkup komunikasi, komunitas masuk ke dalam 
konteks komunikasi organisasi dimana individu 
yang bersama - sama, melalui suatu hirarki 
pangkat dan pembagian kerja berusaha mencapai 
tujuan tertentu. Dengan adanya komunitas yang 
memiliki visi dan misi yang sama tersebutlah 
mendorong seseorang untuk bergabung dengan 
komunitas yang diminatinya sesuai bakatnya.   
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Sebagai bagian dari komunitas tertentu, 
mengembangkan potensi kaum muda dalam 
menemukan identitas mereka tentu sangat penting 
sebagai bagian dari mengaktualisasikan bakat 
mereka. Menurut Rogers in Firdaus (2017:16) 
komunitas adalah kelompok di mana setiap 
anggota disatukan oleh visi, misi, dan tujuan. 
Dalam lingkup komunikasi, komunitas 
memasukkan ke dalam konteks komunikasi 
organisasi di mana individu bersama melalui 
hierarki posisi dan pembagian kerja berusaha 
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam 
sebuah komunitas dengan visi dan misi yang sama; 
itu mendorong seseorang untuk bergabung dengan 
komunitas minat sesuai dengan bakat. 
Kusumastuti (2014) membahas topik yang 
berkaitan dengan komunitas remaja dalam 
studinya. Penelitian yang berjudul "Peran 
Masyarakat dalam Interaksi Sosial Pemuda di 
Komunitas Angklung Yogyakarta" Studi ini 
menemukan bahwa peran masyarakat angklung di 
Yogyakarta terhadap interaksi sosial adalah 
sebagai tempat untuk keluar, tempat untuk berbagi 
informasi, dan tempat untuk menunjukkan 
keberadaan, dan tempat untuk saling memperkuat. 
Effendy (1989) menyatakan bahwa komunikasi 
adalah proses penyampaian ide, informasi, 
pendapat, kepercayaan, perasaan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan simbol, seperti bahasa, gambar, 
warna yang tanda-tanda (Rosmawaty, 2010, hal. 
20) Berdasarkan definisi, komunikasi adalah 
proses penyampaian berbagai jenis simbol yang 
dimanifestasikan menjadi tulisan, gambar, simbol 
yang dilakukan dalam bentuk interaksi antara dua 
orang atau lebih. Shannon dan Weaver ( 1949) 
menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu 
bentuk interaksi antar manusia yang memberi 
pengaruh atau mempengaruhi satu sama lain, baik 
secara sengaja maupun tidak, tidak terbatas pada 
komunikasi. menggunakan bahasa verbal, tetapi 
juga dalam hal ekspresi wajah, lukisan, seni, dan 
teknologi (Cangara, 2012, hal. 20). 
 Komunitas pemuda yang mulai berkembang 
dalam kegiatannya di sebuah kota juga 
memerlukan perhatian pemerintah untuk bisa 
diberdayakan agar terlibat aktif dalam kegiatan 
pembangunan.  Menurut Prijono dan Pranaka 
dalam Sulistiyani (2004: 77) mengatakan 
pemberdayaan mengandung dua makna yaitu: (1) 
memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuasaan, 
atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yang 
kurang atau berdaya. (2) memberikan kemampuan 
atau keberdayaan serta memberikan peluang 
kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu. 
Suharto (2009:59) pemberdayaan adalah 
serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 
dalam masyarakat, termasuk individu-individu 
yang mengalami masalah kemiskinan. Sedangkan 
menurut Slamet dalam Anwas (2014: 49) 
menekankan bahwa hakikat pemberdayaan adalah 
bagaimana membuat masyarakat mampu 
membangun dirinya dan memperbaiki 
kehidupannya sendiri. Istilah mampu disini 
mengandung makna: berdaya, paham, termotivasi, 
memiliki kesempatan, melihat dan memanfaatkan 
peluang, berenergi, mampu bekerja sama, tahu 
sebagai alternatif, mampu mengambil keputusan, 
berani mengambil resiko, mampu mencari dan 
menangkap informasi, serta mampu bertindak 
sesuai inisiatif.  
Indikator Pemberdayaan menurut Suharto 
dalam Anwas (2014: 50) paling tidak memiliki 
empat hal yaitu: (1) merupakan kegiatan yang 
terencana dan kolektif. (2) memperbaikikehidupan 
masyarakat, (3) prioritas bagi kelompok lemah 
atau kurang beruntung, dan (4) serta dilakukan 
melalui program peningkatan kapasitas. Sementara 
itu Menurut Schuler,dkk dalam Suharto (2009: 63), 
mengembangkan delapan indikator 
pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai 
empowerment index (indeks pemberdayaan), 
antara lain:  (a) Keberhasilan mobilitas: 
kemampuan individu untuk pergi keluar rumah 
atau wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, 
fasilitas medis, bioskop, rumah ibadan dan 
kerumah tetangga. (b) kemampuan membeli 
komoditas kecil: kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang kebutuhan keluarga 
sehari-hari dan kebutuhan dirinya. (c) Kemampuan 
membeli komoditas besar: kemampuan individu 
untuk membeli barang-barang sekunder dan 
tersier. (d) Terlibat dalam pembuatan keputusan-
keputusan rumah tangga: mampu membuat 
keputusan secara sendiri maupun bersama suami 
atau istri mengenai keputusan-keputusan keluarga. 
(e) Kebebasan relative dari dominasi keluarga: 
responden ditanya mengenai apakah dalam satu 
tahun terakhir ada seseorang yang mengambil 
uang, melarang mempunyai anak, melarang 
bekerja diluar rumah dan lain-lain. (f) Kesadaran 
hokum dan politik: mengetahui nama salah 
seorang pegawai pemerintah desa atau kelurahan. 
(g) Keterlibatan kampanye dan protes-protes: 
seseorang dianggap “berdaya” jika ia pernah 
terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain 
melakukan protes. (h) Jaminan ekonomi dan 
kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, 
tanah, tabungan dan lain-lain.  
 
III. METODE PENELITIAN 
Artikel ilmiah ini ditulis dengan menggunakan 
study literatur dan analisis deskriptif. Dengan 
adanya literatur yang digunakan sebagai bahan 
referensi untuk memperkuat analisa dan fenomena 
di lapangan sesuai dengan teori yang digunakan 
dalam tulisan ini. Literatur yang digunakan yaitu 
yang berkaitan dengan topik yang ada di tulisan ini 
yaitu yang berkaitan dengan community 
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development sebagai upaya generasi muda 
menyambut perpindahan Ibukota pemerintahan 
Republik Indonesia ke Kota Palangka Raya. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Kajian dalam hasil dan pembahasan ini, 
peneliti menggunakan indikator pemberdayaan 
menurut Suharto dalam Anwas (2014: 50).  
 
Merupakan Kegiatan yang terencana dan 
Kolektif 
 
Kota Palangka Raya sebagai ibu kota Provinsi 
Kalimantan Tengah sudah tentu memiliki daya 
tarik tersendiri di lingkup nasional maupun 
Internasional sebagai kandidat ibukota 
pemerintahan. Wilayah Kota Palangka Raya yang 
ada di tengah – tengah Indonesia dianggap mampu 
mewakili wilayah-wilayah Indonesia baik di bagian 
barat, timur, utara dan selatan. Dengan adanya 
kondisi geografis ini maka sejatinya tinggal 
menunggu pemerintah untuk memberanikan diri 
bahwa perpindahan ibukota pemerintahan ini 
bukan sekedar wacana belaka untuk dipindahkan 
ke Palangka Raya. Hal ini tentu bukan hal yang 
mudah bukan pula hal yang sulit untuk dilakukan 
karena perlu kajian dan juga persiapan yang 
matang. 
Sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam 
proses pembangunan, sejatinya anak muda di 
Palangka Raya sudah mulai mengikuti trend positif 
dalam keaktifan dalam komunitas-komunitas. Yang 
menarik bahwa Pemuda di Palangka Raya tidak 
hanya berasal dari pemuda pemudi asli dari 
daerah-daerah di Kalimantan Tengah yakni Dayak 
namun juga berbagai suku lain di Indonesia seperti 
Jawa, Banjar, Batak, dan suku lainnya yang hidup 
berdampingan di Palangka Raya. Beberapa contoh  
Komunitas yang saat ini aktif dalam kegiatan di 
Palangka Raya antara lain Betang Muda Peduli, 
Palangka Raya English Club,  Palangka Raya Clean 
Action, dan komunitas lainnya. Uniknya berbagai 
macam komunitas yang ada tersebut juga diikuti 
oleh anak muda dari berbagai suku yang ada di 
Palangka Raya. Sehingga dengan adanya 
keterlibatan anak muda dari berbagai latar 
belakang yang berbeda tersebut semakin 
mengokohkan julukan Kalimantan Tengah sebagai 
bumi Pancasila, yaitu miniatur keberagaman dan 
kerukunan Indonesia yang sesungguhnya.  
Pesatnya perkembangan komunitas-
komunitas di Kota Palangka Raya yang dapat 
ditemukan sekarang ini banyak bergerak di 
berbagai bidang kegiatan. Komunitas tersebut ada 
yang bergerak di bidang sosial, keagaaman, 
kesenian daerah, pendidikan, Bahasa, bahkan 
komunitas otomotif juga ada. Salah satu agenda 
tahunan yang digagas oleh komunitas – komunitas 
di Palangka Raya dalam rangka menjalin 
keakraban dan juga kekompakan dalam turut serta 
membangun Kota Palangka Raya adalah melalui 
Kampoeng Komunitas. Kampoeng Komunitas yang 
rutin terencana diadakan tiap tahun ini di tahun 
2018 sudah memasuki musim ke 3. Dari berbagai 
latar belakang yang berbeda semua komunitas di 
Kota Palangka Raya bersatu padu di event tersebut. 
Kampoeng Komunitas di tahun ke-3 yang diadakan 
pada awal tahun 2018 diikuti oleh 34 Komunitas di 
Kota Palangka Raya.  
 
Tabel 1. Peserta Kampoeng Komunitas tahun ke -3 







































Sumber: Instagram Kampoeng Komunitas Tahun 
2018 
 
Dari Kegiatan Kampoeng Komunitas tersebut 
dapat diketahui bahwa di Kota Palangka Raya saat 
ini anak mudanya sudah mulai tumbuh kreatif dan 
inovatif dalam menyalurkan bakat dan minat 
mereka. Hal ini tentu menjadi penting sebagai 
calon Ibukota Pemerintahan bagaimana melihat 
sejauh mana partisipasi anak mudanya di kota 
tersebut dalam mengembangkan potensi yang 
positif dan tidak tergerus oleh modernisasi yang 
kebablasan sehingga bisa terjerumus ke hal yang 
negatif. Partisipasi aktif anak  muda dalam 
berbagai kegiatan tentu menjadi nilai plus bahwa 
dengan daya kreatifnya mampu menjadi bagian 
dari menciptakan sejarah yang positif serta ikut 
andil dalam menentukan mau dibawa kota ini 
kedepannya.  
 
Memperbaiki Kehidupan Masyarakat 
 
Kiprah positif anak muda Kota Palangka Raya 
dalam berbagai program kreatif juga telah 
mendapatkan pengakuan dari Pemerintah Kota 
Palangka Raya. Pada bulan Desember 2018 yang 
lalu bertempat di rumah jabatan Walikota Palangka 
Raya, Walikota Palangka Raya Bapak Fairid 
Naparin, SE memberikan puluhan penghargaan 
kepada Komunitas-Komunitas yang ada di Kota 
Palangka Raya. Salah satu Komunitas yang 
mendapat penghargaan adalah Komunitas 
Palangka Raya English Club (PEC) sebagai salah 
satu Komunitas Kreatif yang berkegiatan positif 
untuk terciptanya Palangka Raya sebagai Kota 
Wisata Komunitas. Ni Wayan Sukraini selaku 
perwakilan dari Komunitas Palangka Raya English 
Club (PEC) menyatakan bahwa “sangat 
mengapresiasi perhatian pemerintah kota 
Palangka Raya dan merasa bersyukur karena PEC 
terpilih sebagai salah satu komunitas kreatif yang 
aktif berkegiatan positif di Kota Palangka Raya. Dia 
juga berharap kedepan adanya dukungan 
(sponsorship) pemerintah jika PEC mengadakan 
kegiatan dan juga adanya berbagai macam event di 
Kota Palangka Raya yang bisa menjadi wadah 
berbagai komunitas untuk berkegiatan bersama. 
(wawancara pada bulan desember 2018). 
Penghargaan yang diberikan oleh walikota 
Palangka Raya kepada komunitas yang ada di 
Palangka Raya ini sebagai salah satu pemacu 
komunitas - komunitas untuk terus melahirkan 
karya-karya terbaiknya untuk membangun dan 
menyiapkan Palangka Raya sebagai calon ibukota 
Pemerintahan Republik Indonesia. Tentu 
penghargaan ini bukan hanya satu-satunya yang 
bisa dilakukan oleh Pemerintah Kota Palangka 
Raya. Pemerintah Kota Palangka Raya sebagai 
mitra sekaligus orang tua komunitas – komunitas 
yang ada di Palangka harus terus mendampingi 
dan memberikan solusi jika komunitas tersebut 
tidak bisa berkembag dengan baik atau melenceng 
dari tujuan yang sebenarnya. Komunitas pun juga 
harus menyadari, bahwa penghargaan yang di 
berikan oleh Pemerintah Kota Palangka Raya juga 
bukan menjadi tujuan utama aktifnya komunitas 
tersebut dalam berbagai kegiatan yang positif. Tapi 
penghargaan tersebut sebagai bonus karena 
komunitas tersebut telah mampu berkontribusi 
dan tentu harus terus berkomiten serta  terus 
berkontribusi kedepannya untuk memberikan 
dampak yang positif bagi sekitarnya.  
Anak muda sebagai agen perubahan dan 
penerus masa depan estafet kepemimpinan tentu 
memiliki ruang sendiri dalam perannya untuk 
turut serta mensukseskan Palangka Raya menjadi 
Ibukota masa depan. Dengan berbagai macam 
aktivitas anak mudanya di Komunitas – Komunitas 
ini akan mengedukasi generasi sebayanya untuk 
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan minat 
dan bakatnya yang positif. Edukasi anak muda 
melalui komunitas-komunitas seperti ini penting 
dalam rangka menghalau pengaruh-pengaruh 
negative yang semakin besar karena jika sebuah 
kota maju maka pengaruh negative juga akan 
semakin besar.  
Aktivitas komunitas-komunitas di Palangka 
Raya dapat diketahui melalui media sosial seperti 
Facebook, Instagram, Twitter dan juga aktivitas 
lainnya seperti di Car Free day, yang setiap 
minggunya terpusat  di bundaran besar kota 
Palangka Raya. Melalui media sosial dan juga 
aktivitas di car free day tersebut anak -anak muda 
Palangka Raya yang kreatif ini mempromosikan 
masing-masing keunggulan komunitasnya dengan 
harapan bisa diikuti oleh anak muda seusianya 
agar mereka bisa menjadi virus-virus positif bagi 
sekitarnya. Dengan adanya pemanfaatan media 
sosial dalam mempromosikan aktivitas komunitas 
tersebut tentu menjadi keunggulan anak muda 
Palangka Raya agar kreatifitas tersebut bisa 
dikenal secara luas oleh masyarakat secara cepat 
dan massif karena hampir semua masyarakat baik 
tua ataupun muda saat ini memiliki media sosial 
sebagai salah satu sumber informasi.  
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Dampak positifnya untuk Kota Palangka Raya 
sebagai calon ibu kota pemerintahan sudah tentu 
ketika anak mudanya aktif dalam berbagai 
komuitas yang kreatif dan inovatif maka 
kekhawatiran-kekhawatiran yang sering 
disampaikan oleh sebagian masyarakat bahwa 
ketika ibukota pemerintahan pindah ke Kota 
Palangka Raya maka penduduk lokalnya termasuk 
dalam hal ini adalah anak mudanya akan 
terpinggirkan bisa diminimalisir sedini mungkin. 
Bahkan seharusnya dengan kreatifitas dan inovasi 
anak muda nya yang sudah terbiasa aktif di 
komunitas kepemudaan ini akan menjadikan 
peluang anak muda kota Palangka Raya untuk 
mendapatkan penghasilan dari karya kreatif di 
Komunitasnya tersebut. Sehingga ketika Ibukota 
Pemerintahan pindah ke Kota Palangka Raya, maka 
kreasi anak muda Palangka Raya dari komunitas 
yang mereka tekuni tersebut bisa menjadi peluang 
pengembangan ekonomi kreatif pemuda yang ada 
di Kota Palangka Raya. Hal ini seperti di Kota besar 
lainnya, dimana ketika anak-anak  mudanya kreatif 
maka karya-karya mereka bisa menjadi trend 
bahkan disukai oleh anak-anak muda di level 
nasional maupun Internasional. 
Peluang pengembangan kreatifitas yang sudah 
dibuka oleh anak muda Kota Palangka Raya ini 
tentu harus mendapatkan dukungan dan apresiasi 
dari pemerintah daerah baik di tingkat provinsi 
maupun di kota agar anak-anak muda ini bisa tetap 
aktif dan turut serta memberikan pemikiran-
pemikiran yang positif bagi Pemerintah Daerha. 
Pemerintah daerah harus bisa memfasilitasi 
kreatifitas anak muda ini agar komunitas-
komunitas ini memiliki wadah yang nyaman untuk 
menghasilkan lebih banyak pemikiran kreatif 
mereka demi memajukan Kota Palangka Raya. 
Salah satu agenda kedepannya pemerintah daerah 
yaitu adanya fasilitas untuk tempat berkumpulnya 
komunitas-komunitas kreatif di Palangka Raya 
yang aman dan nyaman untuk melahirkan 
pemikiran-pemikiran inovatif anak muda sehingga 
benar-benar ada kontribusi yang lebih besar dan 
tidak menguap begitu saja karya-karya anak  muda 
tersebut untuk memberikan sumbangsih dalam 
pembangunan kota Cantik Palangka Raya ini.  
 
Prioritas Bagi Kelompok Lemah Atau 
Kurang Beruntung 
 
Beberapa Komunitas yang ada di Palangka 
Raya juga memiliki focus dalam hal prioritas bagi 
Kelompok Lemah dan Kurang Beruntung. Salah 
satunya adalah komunitas SIPUT (Semangat Ikatan 
Persaudaraan Tuli) kota Palangka Raya. Beberapa 
masyarakat di Kota Palangka Raya membentuk 
SIPUT karena mereka ingin tetap melanjutkan 
aktivitas seperti biasa dengan orang yang memiliki 
kekurangan. Hal tersebut seperti yang dikatakan 
oleh Rusdi, salah satu relawan yang aktif di SIPUT 
mengatakan bahwa dia tergabung dengan SIPUT 
karena ini bisa mempelajari Bahasa komunikasi 
orang – orang yang memiliki keterbatasan dalam 
hal ini adalah Tuli.  
Dengan adanya komunitas yang juga memiliki 
sasaran bagi kelompok lemah dan kurang 
beruntung ini tentu kedepan harapannya adalah 
komunitas ini mampu memberikan harapan baru 
bagi orang yang memiliki keterbatasan dan kurang 
beruntung untuk terus bisa semangat dalam 
menggapai cita – cita serta tidak minder karena 
sering bersosialisasi di internal komunitasnya. 
Harapannya dengan mereka aktif tersebut di 
komunitas akan meningkatkan potensi mereka 
yang memiliki keterbatasan agar tidak tergilas oleh 
pendatang dan mampu meningkatkan 
komptensinya.  
 
Dilakukan melalui program peningkatan 
Kapasitas 
 
Pemerintah Kota Palangka Raya dalam 
memberdayakan komunitas pemuda dan 
meningkatkan kapasitas komunitas pemudanya 
juga telah melakukan beberapa program. Program 
tersebut diantaranya adalah membangun beberapa 
sarana olahraga di taman kota Yos Sudarso dan 
Taman Garuda sebagai lokasi untuk berkumpul 
para Komunitas. Di Beberapa taman tersebut telah 
dilengkapi dengan sarana yang cukup memadai 
agar komunitas bisa mengembangkan dirinya.  
Hanya saja, sejauh ini penyediaan sarana tersebut 
hanya untuk beberapa komunitas saja dan belum 
menyentuh kebutuhan semua komunitas secara 
umum. Harapannya ada lokasi khusus yang bisa 
dimanfaatkan oleh semua  komunitas – komunitas 
di Kota Palangka Raya agar mereka bisa lebih 
optimal dana karya – karyanya.  
Peluang pengembangan kreatifitas yang sudah 
dibuka oleh anak muda Kota Palangka Raya ini 
tentu harus mendapatkan dukungan dan apresiasi 
dari pemerintah daerah baik di tingkat provinsi 
maupun di kota agar anak-anak muda ini bisa tetap 
aktif dan turut serta memberikan pemikiran-
pemikiran yang positif bagi Pemerintah Daerah. 
Pemerintah daerah harus bisa memfasilitasi 
kreatifitas anak muda ini agar komunitas-
komunitas ini memiliki wadah yang nyaman untuk 
menghasilkan lebih banyak pemikiran kreatif 
mereka demi memajukan Kota Palangka Raya. 
Salah satu agenda kedepannya pemerintah daerah 
yaitu adanya fasilitas untuk tempat berkumpulnya 
komunitas-komunitas kreatif di Palangka Raya 
yang aman dan nyaman untuk melahirkan 
pemikiran-pemikiran inovatif anak muda sehingga 
benar-benar ada kontribusi yang lebih besar dan 
tidak menguap begitu saja karya-karya anak  muda 
tersebut untuk memberikan sumbangsih dalam 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas maka penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Komunitas-komunitas anak muda yang 
ada di kota Palangka Raya  dapat dijadikan sebagai 
sarana menyalurkan bakat dan minat mereka serta 
sebagai forum untuk menyampaikan partisipasi 
anak muda yang di Palangka Raya dalam 
mengembangkan potensi yang positif agar tidak 
tergerus oleh modernisasi yang tidak terkontrol.   
2. Dampak Positif untuk Kota Palangka Raya 
sebagai calon ibu kota pemerintahan ketika anak 
mudanya sudah kreatif dan inovatif maka 
kekhawatiran-kekhawatiran yang sering 
disampaikan bahwa ketika ibukota pindah ke Kota 
Palangka Raya maka penduduk lokalnya termasuk  
anak mudanya akan terpinggirkan bisa 
diminimalisir dengan kreasi anak muda Palangka 
Raya dari komunitas yang mereka tekuni. 
3. Sebagai bagian penting dalam 
pembangunan daerah, bangsa dan negara pada 
akhirnya pemuda Palangka Raya mau tidak mau, 
siap tidak siap jika perpindahan ibukota terjadi  
maka telah menyambut perpindahan ibukota 
Pemerintahan dengan karya yang kreatif dan 
inovatif melalui kegiatan komunitasnya.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil data yag diperoleh 
ditemukan beberapa permasalahan yang belum 
terpecahkan, sehingga penulis mengajukan 
beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai 
berikut : 
1. Pemerintah Kota Palangka Raya melalui 
dinas terkait harus memiliki program 
pengembangan komunitas pemuda di Kota 
Palangka Raya yang konsisten dan berkelanjutan. 
2. Pemerintah Kota Palangka Raya perlu 
menyediakan lokasi khusus untuk seluruh 
komunitas di Palangka Raya sebagai tempat 
berkumpul dan mengembangkan diri 
3. Pemerintah Kota Palangka Raya harus 
lebih banyak menjalin kerjasama dengan lintas 
sektor agar bisa memberdayakan pemuda secara 
maksimal.  
4. Pemerintah Kota Palangka Raya harus 
memperbanyak program – program 
pengembangan kapasitas pemuda 
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